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Abstrak
 

Penelitian ini berusaha menjawab pertanyaan (a) Apakah yang menjadi sebab timbulnya sertipikat Tumpang

Tindih (Overlapping), (b) Bagaimana Penyelesaian sengketa terhadap sertipikat yang Tumpang Tindih

(Overlapping). Metode penelitian yang digunakan adalah Tipologi penelitian eksplanatoris dan penelitian

hukum Normatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dua Cara yaitu penelitian kepustakaan dan

penelitian lapangan dengan melakukan wawancara. Pada umunya motif dan latar belakang penyebab

munculnya kasus-kasus dibidang pertanahan sangat bervariasi, antara lain: Kurang tertibnya administrasi

pertanahan di masa lampau, kondisi masyarakat yang semakin menyadarii dan mengerti akan kepentingan

dan haknya, masih adanya oknum-oknum pemerintah yang belum dapat menangkap aspirasi masyarakat,

adanya pihak-pihak yang menggunakan kesempatan untuk mencari keuntungan materil yang tidak wajar

atau menggunakan untuk kepentingan politik. Sehingga timbullah masalah-masalah pertanahan, di bidang

Pensertipikatan tanah. Yang salah satunya adalah masalah Sertipikat Tumpang ,Tindih. Hal ini tidak akan

terjadi bila penerbitan sertipikat dahulu didasari pemetaan yang cermat dan dipetakan dalam peta dasar.

Sedangkan pembuatan peta dasar dilakukan dalam rangka proyek PP No.10 Tahun 1961 (sekarang diganti

dengan PP No.24 Tahun 1997) yang dibiayai oleh dana APBN, yang pelaksanaannya dilakukan secara

bertahap. Maka untuk menanggapi persoalan-persoalan tersebut, ditempuh dengan mengambil jalan

musyawarah dari pihak-pihak yang bersengketa dengan berpedoman pada peraturan perundang-undangan

yang berlaku. Apabila tidak dapat ditempuh dengan jalan musyawarah, dapat disalurkan melalui proses

Pengadilan.
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